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Abstract. This study aims to explore the impact of bullying on student behavior at SMA
Negeri 3 Payakumbuh. Verbal bullying is an aggressive act in the form of speech that is
done intentionally and repeatedly with the aim of dominating, showing strength, hurting,
terrorizing, or just for fun. This research is a qualitative research in the form of
descriptive. Data collection techniques used are observation and interviews. The results
of the study showed the impact of verbal bullying that occurred at SMA Negeri 3
Payakumbuh on student behavior, namely decreased self-confidence, became gloomy,
decreased socialization levels, and decreased academic grades. Verbal bullying occurs
during empty class hours, recess hours, sports hours, and school hours. The reason for
the perpetrators of verbal bullying is the habit in the place where they come from as
normal, they think they are the strongest, they want to be respected, and there is no
resistance from the victim.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendalami dampak bullying terhadap perilaku
siswa di SMA Negeri 3 Payakumbuh. Bullying verbal adalah salah satu tindakan agresif
dalam bentuk ucapan yang dilakukan secara sengaja serta berulang-ulang dengan tujuan
menguasai, menunjukan kekuatan, menyakiti, meneror, atau hanya untuk kesenangan.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berbentuk deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukan dampak bullying verbal yang terjadi di SMA Negeri 3 Payakumbuh terhadap
perilaku siswa yaitu menurunnya kepercayaan diri, menjadi pemurung, tingakat
sosialisasi menurun, serta nilai akademik juga menurun. Tindakan bullying verbal terjadi
pada saat jam pelajaran kosong, jam istirahat, jam olahraga, dan jam pulang sekolah.
Alasan pelaku bullying verbal yaitu kebiasaan di tempat asal mengganggapnya sebagai
hal yang biasa, mengenggap dirinya paling kuat, keinginan untuk dihormati, dan tidak
adanya perlawanan dari korban.
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LATAR BELAKANG

Perkembangan zaman yang begitu pesat membawa perubahan karakter dalam
peribadi individu. Dalam dunia pendidikan, pendidikan karakter menjadi prioritas
perdidikan di Indonesia, agar peserta didik memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri,
pengebdian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kemampuan yang diperlukan dirinya.
Namun sangat disayangkan pada akhir belakangan ini semakin banyak kejadian-kejadian
yang bertolak belakang dari nilai pendidikan karakter. Khususnya kekerasan yang terjadi
dikalangan pelajar, kekerasan terjadi dalam berbagai bentuk antara lain berbentuk fisik,
verbal, dan relasional atau hubungan. Segala bentuk kekerasan yang terjadi bisa dikatakan
sebagai bentuk bullying. Alison (2016) menyetakan bahwa bullying merupakan masalah
global yang mempengaruhi kesejateraan emosional, social, dan fisik anak usia sekolah

diseluruh dunia.

Smith dalam Salsabila (2010) mendefinisikan bullying sebagai suatu perilaku
agresif yang dilakukan secara berulang-ulang oleh individu atau kelompok yang memiliki
kekuatan kepada individu tersebut, yaitu dengan menciptakan suasana-suasana yang tidak
menyenangkan bagi korban, bahkan dilakukan tanpa adanya alasan dan tujuan untuk

menyakiti individu lain dan membuatnya tertekan.

Ross (2003) mendefinisikan bullying yaitu upaya yang disengaja dan umumnya
tidak diprovokasi oleh satu atau lebih individu untuk menimbulkan dampak fisik atau
psikis. Bullying memiliki beberapa jenis yang berbeda, Hasnawati (2013) membagi

dalam tiga jenis yaitu:

a. Bullying fisik adalah suatu tindakan agresif dalam bentuk fisik yang dilakukan
secara sengaja dan berulang dengan tujuan menguasai, menunjukan kekuatan,
menyakiti meneror atau hanya untuk kesenangan semata. Seperti memukul,
menampar, memalak, pengeroyokan menjadi eksekutor dari senior.

b. Bullying verbal adalah suatu tindakan agresif dalam bentuk verbal atau ucapan
yang dilakukan secara sengaja dan berulang dengan tujuan menguasai,
menunjukan kekuatan, menyakiti meneror atau hanya untuk kesenangan semata.

Seperti memaki, mengejek, menggosip, dan menghardik.
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c. Bullying relasional adalah suatu tindakan agresif dalam bentuk relasi atau
hubungan yang dilakukan secara sengaja dan berulang dengan tujuan menguasai,
menunjukan kekuatan, menyakiti meneror atau hanya untuk kesenangan semata.

Seperti mengintimidasi, mengucilkan, mengabaikan, dan mendeskriminasikan.

Data ICRW dan UNICEF tahun 2014-2015 tentang ikhtiar eksekutif strategi
nasional pengjapusan kekerasan terhadap anak tahun 2016-2020 oleh kemen-PPPA,
diperoleh data bahwa 84% kekerasan pernah dialami siswa di sekolah, 75% kekerasan di
sekolah dilakukan oleh siswa. 40% siswa yang rentan usia 13-18 tahun melaporkan
bahwa mereka pernah mengalami kekerasaan fisik dari teman sebaya, dan 50% anak

melaporkan pernah mengalami bullying.

Peneliti telah melakukan studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 3
Payakumbuh dengan menggunakan metode observasi dan wawancara. Dalam wawancara
yang dilakukan oeneliti dengan guru BK sekolah diketahui bahwa adanya kasus bullying
yang terjadi dikalangan siswa, khususnya pada bullying fisik dan verbal. Data diperkuat
dengan melihat catatan guru BK pada buku catatan kasus yang menunjukan adanya
bullying dikalangan siswa. Kasus bullying verbal paling mencolok dibandingkan dengan

kasus bullying lainnya.

Dari studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diketahui adanya
kasus bullying verbal masih terjadi dikalangan siswa. Dari data yang diperoleh tersebut
peneliti mwncoba melakukan penelitian studi deskriptif tentang dampak bullying verbal

terhadap perilaku siswa di SMA Negeri 3 Payakumbubh.

Lestari (2016) berpendapat bahwa bullying verbal terjadi ketika seseorang
menggunakan lisan untuk mendapatkan kekuasaan atas korbannya. Sedangkan menurut
Coloroso (dalam Zaskiyah, dkk 2017:328) bullying verbal adalah penindasan paling
sering digunakan baik oleh laki-laki atau perempuan berupa julukan nama, celaan, fitnah,
kritik, kejam, dan penghinaan. Tidak jauh berbeda Smith (dalam Salsabiela 2010:13)
mendefinisikan bullying verbal sebagai perilaku agresif secara sengaja dan berulang yang
dilakukan oleh individu atau kelompok yang memiliki kekuatan kepada individu yang

lebih lemah dengan tujuan menyakiti individu tersebut, yaitu dengan menciptakan
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suasana yang tidak menyenangkan bagi korban, bahkan dilakukan tanpa adanya alasan

dan bertujuan untuk menyakiti individu lain serta membuatnya tertekan.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bullying verbal adalah suatu tindakan

agresif dalam bentuk memaki, menghina, mengejek, menjuluki, kritik kejam, menggoda,

dan mengancam yang dilakukan individu atau kelompok secara sengaja dan berulang

dengan tujuan menguasai, menunjukan kekuatan, menyakiti, meneror, atauh hanya

kesenangan semata yang dilakukan dalam bentuk verbal atau ucapan.

Ada beberapa faktor yang memicu munculnya perilaku bullying menurut Astuti (2008)

sebagai berikut:

c 9

o a o

=

Perbedaan kelas

Tradisi senioritas

Keluarga tidak harmonis

Situasi sekolah yang tidak harmonis atau diskriminatif
Karakter seseorang

Persepsi atau nilai yang salah atas perilaku korban

Sedangkan menurut Prayitna (2010) menyatakan bahwa ada tiga faktor yang

menyebabkan anak berperilaku bullying:

75

a.

Faktor keluarga

Pola asuh orang tua yang terlalu keras sehingga anak akrab dengan
suasana mengancam dan menjadikan kekerasan sesuatu yang biasa dilakukan.
Faktor pergaulan

Anak bergaul dengan anak yang melakukan bullying dan kekerasan demi
mendapatkan penghargaan dari kawan-kawan sepergaulannya.
Faktor lain

Anak mencontoh perilaku bullying dari berbagai media yangbiasa

dikonsumsi anak, seperti televise, film, ataupun video game.
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Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa faktor penyebab munculnya
bullying dapat muncul dari berbagai hal. Faktor penyebab perilaku bullying dapat muncul
dari dalam diri pelaku dan berasal dari luar diri (pengaruh lingkungan). Adapun faktor
dari dalam diri meliputi persepsi kepada korban yang pantas mendapat bullying,
keinginan mendapatkan pengakuan dari lingkungan dan keinginan untuk dihormati.
Sedangkan faktor dari luar diri meliputi pola asuh keluarga yang keras, tradisi senioritas,

lingkungan yang keras, teman yang biasa melakukan bullying dan pengaruh media masa.

Berdasarkan pendapat di atas sudah diketahui berbagai faktor yang dapat
menimbulkan munculnya perilaku bullying. Untuk faktor yang memicu munculnya

bullying verbal dapat diketahui dari pendapat ahli tersebut.
Adapun sebagai berikut:

a. Pola asuh keluarga yang keras seperti membentak, menguunakan kata kasar,
kotor, dan mengancam yang menjadikan tertanamnya perilaku tersebut dalam
keseharian.

b. Lingkungan yang mengajarkan dengan budaya senioritas dimna yang berkuasa
harus dihormati dan melakukan penanaman budaya sehingga akan terus
terbentuknya rantai senioritas.

c. Teman sepergaulan yang biasa melakukan bullying verbal seperti berkata kotor,
kasar, mengancam, menggertak, dan lain-lain. Sehingga terbiasa diterapkan dalam
keseharian.

d. Persepsi individu dengan melakukan bullying verbal tidak ada yang merasa salah

terganggu, mendapatkan pengakuan dari lingkungan dan kepuasan diri.

Dampak dari perilaku bullying menurut Charlise (2010) dapat berupa:

a. Psikologis
Perasaan kesepian, malu, timbul perkara untuk balas dendam, cemas,
mudah merasa tertekan, tidak percaya diri, kesulitan untuk membaur dalam
kelompok. Dampak psikologis juga meliputi rasa takut, rasa tidak aman, dendam,
menurunya semangat belajar siswa, daya konsentrasi, kreativitas, hilang inisiatif,
daya tahan mental menurun, rasa percaya diri, stress, dan depresi. Dalam jangka

panjang dapat berakibat pada penurunan prestasi dan perubahan perilaku siswa.
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b. Fisik
Mengakibatkan organ-organ tubuh mengalami kerusakan, seperti luka-

luka, memar, dan sebagainya.

Adapun dampak bagi pelaku bullying menurut Prayitna (2010) mengatakan
bahwa: karakteristik yang timbul dari seorang anak pelaku bullying yang dapat kita amati
antara lain: 1. Implsif, cepat naik darah. 2. Mudah mengalami frustasi. 3. Kurang rasa
empati. 4. Sulit untuk mengikuti aturan. 5. Memandang kekerasan sebagai sesuatu yang
wajar. Selanjutnya untuk korban perilaku bullying menurut Wiyani (2012) mengatakan
bahwa dampak yang dapat terjadi pada anak yang menjadi korban tindakan bullying
antara lain: kecemasan, merasa kesepian, rndah diri, tingkat kompetensi social rendah,
depresi, penarikan social, keluhan pada kesehatan fisik, lari dari rumah, bunuh diri dan

penurunan performasi akademik.

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa dampak bullying dapat berdampak
pada pelaku dan korban. Dampak yang muncul dapat berupa fisik dan psikologis, adapun
dampak secara fisik seperti terluka, memar, dan kerusakan organ. Dampak secara
psokologis seperti kecemasan, kesepian, tingkat social rendah, tendah diri, stress, minim

inisiatif, dan penurunan nilai akademik.

Berdasarkan pendapat di atas sudah diketahui berbagai dampak yang timbul dari
perilaku bullying. Untuk dampak dari bullying verbal dapat diketahui dari pendapat di

atas. Adapun sebagai berikut:

a. Dampak bagi pelaku bullying verbal antara lain: sering berkata kasar karena
mudah naik darah, kurang pintar menggunakan bahasa yang sopan, kurangnya
rasa empati, terbiasa menggunakan kata-kata kotor dan kasar, merasa puas dengan
penggunaan bullying dan memandang hal yang dilakukan tidak salah.

b. Dampak bagi korban bullying verbal antara lain: malu jika mendapatkan hinaan
seperti diberi julukan nama, takut jika mendapatkan anacaman, tingkat social
rendah, kurangnya inisiatif, dan menurunnya nlai akademik efek dari perlakuan

yang didapatkan dari pelaku bullying verbal.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif

dengan metode deskriptif. Metode penelitian adalah cara alamiah untuk bias memperoleh

data dengan maksud dan tujuan tertentu. Metode ini dikenal metode kualitatif karena data

yang diperoleh dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif.

Teknik yang digunakan yaitu
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Observasi

Bungin (2011:121) mendefinisikan observasi sebagai suatu proses
melakukan pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengkodean serangkaian
perilaku dan suasana berkenaan dengan organisme sesuai dengan tujuan empiris.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi langsung dan tidak
langsung. Observasi langsung adalah observasi dimana peneliti melakukan
pengamatan secara langsung dilapangan untuk memmperoleh data yang
diperlukan. Observasi tidak langsung adalah observasi dimana peneliti
bekerjasama dengan pihak ke tiga untuk memperoleh data, dalam hal ini peneliti
memberikan pengarahan dengan pihak yang diajak kerjasama untuk memperoleh
data yang diperlukan sekaligus menghindari terjadinya kesalahan dalam

pengambilan data.

. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara yang memberikan jawaban. Melalui wawancara mendalam
diketahui tentang apa yang terkandung dalam pikiran atau hati orang, pandangan
orang tentang sesuatu, makna dibalik perkataan atau hal-hal lain yang tidak

diketahui melalui observasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penelitian dilaksanakan secara langsung ke lokasi penelitian yaitu SMA

Negeri 3 Payakumbuh. Berdasarkan metode penelitian yang digunakan peneliti dalam

penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, maka untuk

mendapatkan jawaban dari focus penelitian adalah dengan mendeskripsikan hasil

penelitian yang dilakukan dengan bentuk deskripsi. Dalam penelitian ini peneliti

semaksimal mungkin mencari kebenaran dilapangan berdasarkan hasil melalui kegiatan

observasi langsung dan tidak langsung, serta wawancara. Berikut pemaparan hasil

penelitian yang dilakukan dilapangan.:
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. Bentuk bullying verbal

Smith (dalam Salsabiela 2010:13) mendefinisikan bullying verbal sebagai
perilaku agresif secara sengaja dan berulang yang dilakukan oleh individu atau
kelompok yang memiliki kekuatan kepada individu yang lebih lemah dengan
tujuan menyakiti individu tersebut, yaitu dengan menciptakan suasana yang tidak
menyenangkan bagi korban, bahkan dilakukan tanpa adanya alasan dan bertujuan
untuk menyakiti individu lain serta membuatnya tertekan. Hasnawati (2013)
bentuk bullying verbal berupa memaki, mengejek, membodohkan, menggosip,
dan mengkerdilkan.

Berdasarkan observasi langsung yang dilakukan peneliti dilingkungan
sekolah SMA Negeri 3 Payakumbubh tidak ditemukannya tindakan yang mengerah
kepada bullying verbal. Sedangkan dalam observasi tidak langsung peneliti
berfokus untuk bekerjasama dengan guru BK untuk menjadi observer. Hasil
observasi tidak langsung ditemukan beberapa bentuk bullying verbal seperti
menjuluki nama, berkata kasar, berkata kotor, mengejek dan mengancam. Hasil
wawancara yang dilakukan dengan 2 orang yang menjadi pelaku bullying verbal,
1 orang korban bullying verbal, dan guru BK memperoleh hasil berupa bentuk
bullying verbal adalah menjuluki nama, berkata kasar, berkata kotor, mengejek,
dan mengancam.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat diketahui
bentuk bullying verbal yaitu: menjuluki nama, berkata kasar, berkata kotor,

mengejek, dan mengancam.
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2. Faktor penyebab munculnya perilaku bullying verbal

Munculnya perilaku bullying menurut Astuti (2008) disebabkan
perbedaan kelas, tradisi, senioritas, keluarga tidak harmonis, situasi sekolah atau
deskriminatif, karakter individu atau kelompok, persepsi atau nilai yang salah atas
perilaku korban.

Ditambah dengan data yang diperoleh peneliti dalam penelitian yang
dilakukan melalui pengumpulan data, 2 siswa pelaku bullying verbal melakukan
bullying verbal disebabkan beberapa faktor. Adapun faktor tersebut yaitu keluarga
yang kurang harmonis, pergaulan teman sebaya, karakter individu atau kelompok,

persepsi yang salah atas korban.

. Proses terjadinya bullying verbal

Hasil observasi tidak langsung menemukan bahwa situasi yang digunakan
2 siswa pelaku bullying verbal adalah situasi kelas sedang kosong atau jam
kosong, jam istirahat, jam pulang sekolah, tidak ada guru, dan perilaku bullying
verbal dilakukan didalam ataupun diluar kelas. Pelaku jarang melakukan bullying
verbal secara indivisu melainkan cenderung melakukan bullying verbal secara
berkelompok.

Ditambah dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 2
pelaku, korban, dan guru bK ditemukan bahwa adanya keinginan dalam diri
pelaku ditambah dengan situasi yang mendukung seperti jam kosong, jam
istirahat, jam pulang sekolah, adanya teman dalam melakukannya, tidak adanya

perlawanan dari korban dan tidak adanya guru.

4. Dampak bullying verbal

Dampak dari perilaku bullying menurut Charlise (2010) dapat berupa:
a. Psikologis
Perasaan kesepian, malu timbul perkara untuk balas dendam,
cemas, mudah merasa tertekan, tidak percaya diri, kesulitan untuk
membaur dalam kelompok. Selain itu juga meliputi rasa takut, rasa tidak
aman, dendam, menurunnya semangat belajar, daya konsentrasi,

kreativitas, hilang inisiatif, daya tahan mental menurun, rasa percaya diri,
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stress, dan depresi. Dalam jangka panjang dapat berakibat pada penurunan

prestasi dan perubahan perilaku siswa.

b. Fisik

Mengakibatkan organ-organ tubuh mengalami kerusakan, seperti
luka-luka, memar dan sebagainya.
Ditambah dengan hasil penelitian dilakukan peneliti dilapangan melalui
observasi langsung dan tidak langsung, wawancara yang menunjukan
adanya dampak dari bullying verbal. Adapun dampak berupa stress, malu,
cemas, rasa percaya diri rendah, pendiam, merasa tertekan, kesulitan untuk
membaur dalam kelompok, menurunya semangat belajar dan menurutnya

prestasi belajar, bahkan menyebabkan korbannya takut untuk kesekolah.

KESIMPULAN

Bullying verbal adalah suatu tindakan agresif dalam bentuk verbal atau ucapan
yang dilakukan secara sengaja dan berulang dengan tujuan menguasai, menunjukan
kekuatan, menyakiti meneror atau hanya untuk kesenangan semata. Seperti memaki,
mengejek, menggosip, dan menghardik.

Faktor penyebab munculnya perilaku bullying verbal pada siswa yaitu faktor
keluarga kurang rukun, pergaulan teman sebaya, karakter individu, persepsi yang salah
atas korban, dan keinginan untuk diakui lingkungan. Bullying terjadi saat situasi yang
mendukung seperti jam kosong, jam istirahat, jam pulang sekolah, ketika tidak ada guru,
dan ditambah adanya keinginan dalam diri insividu serta adanya teman dalam melakukan
bullying verbal.

Korban bullying verbal akan meresakan dampak dari perilaku pelaku adalah
mudah tertekan, cemas, pendiam, malu, sulit bergaul, rasa kepercayaan diri rendah dan

bahkan tidak mau datang ke sekolah.
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